
AN

(

 

D
Gelar Sa

NALISIS

TERH

Studi pa

Disusun Unt
arjana Ekon

F

UNIVER

S PENGA

HADAP 

DI PA

da Pasar

NA

tuk Memenu
omi Jurusan

Univers

DA

PROGRA

FAKULTA

RSITAS M

i 

ARUH H

KEPUT

ASAR TR

r Tradisio

ASKAH P

uhi Tugas d
n Manajeme
sitas Muham

Disusu

ANU PRAT

B 100

AM STU

AS EKON

MUHAM

20

HARGA D

USAN M

RADISIO

onal Jate

 

 

PUBLIKA
 

dan Syarat-S
en Pada Fak
mmadiyah S

 

un Oleh: 

TAMA PUT

110071 

 

 

DI MANA

NOMI DA

MMADIYA

015 

DAN PEL

MEMBEL

ONAL  

en di dae

 

ASI 

Syarat Guna
kultas Ekon
Surakarta 

TRA 

AJEMEN

AN BISNI

AH SURA

LAYANA

LI  

rah Jaten

a Memperol
nomi dan Bi

N  

IS  

AKARTA

AN 

n) 

leh 
isnis 

A 



ii 
 



 
 
 

iii 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuiapakah harga dan pelayanan 
berpengaruh terhadap keputusan pembelian dan menganalisis faktor yang paling 
dominan dalam  mempengaruhi keputusan pembelian konsumen di pasar 
tradisional Jaten,  sampel dalam penelitian ini adalah para konsumen yang 
berbelanja/ pernah berbelanja di Pasar Tradisional Jaten. Sampel yang di ambil 
sebanyak 95 responden dengan mengunakan teknik non-probability sampling 
dengan pendekatan accidental sampling, yaitu teknik penentuan sampling 
berdasarkan kebetulan bertemu dengan peneliti dapat dijadikan sampel jika 
dipandang cocok.Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa variabel-variabel 
harga dan pelayanan berpengaruh terhadap keputusan pembelian analisis regresi 
liniear berganda diperoleh persamaan sebagai berikut : 

Y=17,458 + 0,786X1+ 0,677X2. Dengan uji t menghasilkan thitung untuk 
variabel harga sebesar  7,887; dan pelayanansebesar 5,767.  Dengan demikian 
tampak bahwa nilai koefisien regresi variabel harga merupakan nilai koefisien 
variabel tertingi.  

 
Kata Kunci : Harga, Pelayanan dan Keputusan Pembelian. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan pasar tradisional akhir-akhir ini menjadi perhatian dan 

menjadi masalah yang marak dibicarakan di dunia perdagangan Indonesia. 

Kemajuan pusat perbelanjaan di kota besar sampai kota kecil semakin menjadi 

jadi. Misalnya, berdirinya mini market swasta, indomart, alfamart, serta pusat 

perbelanjaan swalayan (hypermart) membuat pasar tradisional semakin 

tersingkirkan dan lebih menginginkan berbelanja yang nyaman dan akan lebih 

merasa puas. Pesatnya pertumbuhan pasar modern menjadikan kenyamanan 

berbelanja di berbagai daerah. Alasanya jelas, dilihat dari kenyamanan, 

kebersihan, serta keamanan. 

Dalam perkembangan era globalisasi ini, pasar modern semakin 

melumpuhkan eksistensi kegiatan ekonomi pasar tradisional. Survey AC Neilsen 

(2009) menunjukan grafik positif dari pasar tradisional yang mencapai 80%, 

namun ini bukan merupakan posisi yang aman . di tahun 2010, Neilsen 

memprekdisikan adanya penurunan pasar tradisional menjadi 70% - 67% 

sedangkan pasar modern meningkat 30% - 37%. Ada beberapa alasan mengapa 

pasar tradisional menjdi turun citranya, maraknya iklan bisnis yang 

mengunggulkan pasar modern dan sebaliknya pasar tradisional di pandang 

sebagai pasar yang becek, bau, jorok, kotor. Banyak iklan atau media 

menganggap dan melihat sisi buruk dari pasar tradisional. 

Peningkatan kegiatan ekonomi pada saat ini membuat para pedagang kecil 

mulai merasakan imbasnya. Sulitnya persaingan dengan pasar modern saat ini 

menjadi alasan mereka menutup toko, kios, ataupun lapak jual mereka. Data dari 

Asosiasi Pedagang Tradisional Seluruh Indonesia (APPSI) (2005), yang di kutip 

dari website kementrian koprasi dan UKM menyebutkan, bahwa sekitar 400 toko 

di pasar tradisional tutup setiap tahunya. Angka ini akan semakin meningkat di 

karenakan berkembangnya pasar modern. Untuk kenyamanan sesungguhnya tidak 

begitu dipermasalahkan adanya pembangunan pasar modern. Perbandingan 

dampak positif dengan negative lebih dominan dampak negative yang di 

timbulkan dari pasar modern, yaitu berpindahnya konsumen yang lebih memilih 

pasar modern. 
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Pasar tradisonal menawarkan banyak produk yang bervariasi sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat sekitar pasar tersebut. Menurut Basu Swasta dan 

Ibnu Sukotjo (1998 : 194): Barang / Produk adalah suatu sifat yang komplek bak 

dapat diraba maupun tidak dapat diraba, termasuk bungkus, warna, harga, prestise 

perusahaan dan pengecer, pelayanan perusahaan dan pengecer, yang diterima oleh 

pembeli untuk memuaskan keinginan atau kebutuhannya. Pasar tradisional jaten 

merupakan salah satu pasar yang berada di desa jaten jalan Lawu Jaten Km 08, 

kelurahan jaten, kecamatan jaten, kabupaten karangayar, jawa tengah. Di pasar 

tradisional jaten ini menyediakan banyak aneka ragam produk mulai dari sayuran, 

aneka ragam sembako, daging meliputi daging ayam, daging sapi, ikan segar 

hingga berbagai macam produk olahan seperti, tahu, tempe, dan beraneka macam 

dagangan di jual di pasar tradisional ini. Pasar tradisional jaten juga terdapat 

fasilitas lain seperti kamar mandi, toilet umum, masjid, lahan parkir yang luas, 

serta bank. Selain itu psar ini tidak sulit untuk d jangkau, karena berada di pinggir 

jalan.Adapun kemudahan akses dan fasilitas yang ada akan memudahkan para 

konsumen untuk berbelanja di pasar tradisional jaten ini. Tidak perlu sampai 

beberapa jam untuk sampai kesana, karena terjangkaunya tempat ini bisa dengan 

kendaraan umum, motor dll dan berada di pinggir jalan. Untuk itu menjadi sangat 

penting untuk meneliti apakah ada hubungan positif antara harga dan kualitas 

pelayanan yang dirasakan para konsumen untuk memutuskan membeli di pasar 

tradisional. tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh harga dan 

kualitas pelayanan terhadap keputusan membeli. Selanjutnya, untuk menjelaskan 

permasalahan tersebut peneliti mengambil judul tentang ANALISIS 

PENGARUH HARGA DAN PELAYANAN TERHADAP KEPUTUSAN 

MEMBELI DI PASAR TRADISIONAL (Studi pada Pasar Tradisional Jaten 

di daerah Jaten). 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian mengenai analisis pengaruh harga dan pelayanan terhadap 

keputusan pembelian di pasar tradisional jaten ini adalah jenis penelitian survey, 

dengan menggunakan pendekatan kuatitatif. Populasi penelitian ini dilakukan di 

seluruh konsumen Pasar Tradisonal Jaten, Karanganyar. Data dalam penelitian ini 

adalah data kualitatif dan kuantitatif.  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data 

primer. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah para responden yang 

memberikan data kepada peneliti, berupa jawaban kuesioner mengenai harga, 

pelayanan dan keputusan membeli. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data primer.  Dalam penelitian ini menggunakan Uji Instrumen yang 

meliputi Uji Reliabilitas dan Uji Validitas; Uji Analisis data meliputi Uji Asumsi 

Klasik yang terdiri dari Uji Normalitas, Uji multikolinieritas, Uji 

heteroskedassitas; Analisis Regresi Linier Berganda; Pengujian Hipotesis 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tabel Karakteristik  Responden Berdasarkan Pendidikan 

Tingkat Pendidikan Jumlah Prosentase 
SMA/ Sederajat 
Akademi 
Sarjana 
Pasca Sarjana 

20 
45 
25 
5 

21.50 
47.37 
26.32 
4.83 

Total 95 100 
Sumber : Data Kuantitatif yang diolah 

Berdasarkan Tabel diatas terlihat bahwa konsumen Pasar Tradisional 

Jatenadalah berpendidikan Sarjana (26.32%) kemudian Akademi dan SMA/ 

Sederajat sebesar (47.37) dan (21.50%) serta yang berpendidikan pasca 

sarjana (4.83%). 
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2. Karakteritik  Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel Karakteristik  Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Prosentase 
Laki-Laki 
Perempuan 

30 
62 

31.58 
68.42 

Total 95 100 
Sumber : Data Kuantitatif yang diolah 

Dari Tabel diatas terlihat bahwa responden adalah laki-laki yaitu 

sebesar 31.58% dan kemudian perempuan 68.42%. 

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan 

Tabel Karakteristik  Responden Berdasarkan Pendapatan 

Pendapatan Jumlah Prosentase 
< Rp. 1.000.000 
Rp. 1.000.000 – Rp. 2.000.000 
> Rp. 2.000.000 

33 
53 
9 

34.74 
56.79 
9.47 

Total 95 100 
Sumber : Data Kuantitatif yang diolah 

Dari Tabel diatas terlihat bahwa responden dengan pendapatan kurang 

dari Rp. 1.000.000 sejumlah 33responden (34.74%), responden dengan 

pendapatan antara Rp. 1.000.000- Rp. 2.000.000 sejumlah 53 responden 

(55.79%) dan responden dengan pendapatan lebih besar dari Rp. 2.000.000 

adalah sejumlah 9 responden (9.47%).  

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Kunjungan 

Tabel Karakteristik  Responden Berdasarkan Jumlah Kunjungan 

Usia Jumlah Prosentase 
1 kali 
2 kali 
3 kali 

> 3 kali 

0 
15 
26 
54 

0 
15.79 
27.37 
56.84 

Total 95 100 
Sumber : Data Kuantitatif yang diolah 

Sebagaimana yang terlihat pada Tabel diatas sebagian besar responden 

adalah mereka yang lebih dari 3 kali melakukan kunjungan ke pasar 

tradisional yaitu sebesar 56.84% atau 54 orang responden. Kemudian 

responden dengan jumlah kunjungan 3 kali sebesar 27.37% atau 26 orang 
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responden, responden dengan jumlah kunjungan 2 kali 15.79% atau 15 

orang. 

 

5. Analisis Regresi Linier Berganda (Multiple Linier Regression analysis) 

Tabel Hasil Analisis Regresi 

Coefficientsa

Model 
Koefisien Tidak Baku Koefisien Baku  

B Std. Kesalahan Beta t Sig. 
1 Konstanta 17.456 7.305  7.768 .000

X1 .786 .788  .777 7.877 .037
X2 .677 .777 .787 5.757 .045

a. Variabel Dependen : Y 
Sumber  : Hasil Olah Data 

Dari tabel tersebut diatas dianalisis dengan menggunakan rumus 

analisis regresi linier berganda (multiple linear regression analysis) adalah 

sebagai berikut: 

Y   =17,458 + 0,786X1 + 0,677X2  

 

Dari persamaan tersebut di atas, dapat diperoleh penjelasan bahwa X1 

(harga) berhubungan secara positif dengan Y (keputusan pembelian), artinya 

keputusan pembelian akan bertambah 0,786 poin pada setiap pertambahan 

variabel pelayanan. Selanjutnya pada X2 (pelayanan) berhubungan secara 

positif dengan Y (keputusan pembelian ), artinya keputusan pembelian akan 

bertambah 0,677 poin pada setiap pertambahan variabel harga.  Kemudian  

variabel-variabel X1 (harga), X2 (pelayanan), secara bersama berhubungan 

secara positif dengan Y (keputusan pembelian), artinya keputusan 

pembelian akan bertambah 17,458 poin pada setiap pertambahan yang 

terjadi pada variabel bebas. 
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Uji Hipotesis 

1. Uji Ketepatan Model (Uji F/ Overall Test). 

Tabel Hasil Analisis Uji F 

ANOVAb

Model Jumlah Kuadrat df 
Rata-rata 
Kuadrat F Sig. 

1 Regresi 489.868 5 77.974 27.999 .035a

Residu  885.882 90 6.727   
Total 23.330 95    

a. Predictors: (Constant), X1,X2 
b. Dependent Variabel: Y 
Sumber : Hasil Olah Data 

Dari hasil analisis diketahui bahwa nilai Fhitung(27,999) > Ftabel (2,70) 

Ho ditolak dan Ha yang berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

secara bersama-sama antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

2. Uji Ketepatan Parameter (Uji t / t test). 

Tabel Hasil Analisis Uji t 

Variabel thitung ttabel Sig. 
Harga 
Pelayanan 

7,877 
5,767 

1,661 
1,661 

0,037 
0,045 

Sumber : Hasil Olah Data 

Dari tabel diatas terlihat bahwa untuk variabel harga dengan 

membandingkan antara thitung dengan ttabel, maka diketahui bahwa nilai thitung 

lebih besar dari pada ttabel (7,877> 1,661), Ho ditolak dan Ha diterima yang 

berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara harga dengan keputusan 

pembelian . Selain itu dilihat dari nilai sig maka nilai sig untuk variabel 

harga adalah < 0,05 (0,037<0,05). 

Pada variabel pelayanan, dengan membandingkan antara thitung dengan 

ttabel, maka diketahui bahwa nilai thitung lebih besar dari pada ttabel (5,767> 

1,661) Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh yang 

signifikan antara pelayanan dengan keputusan pembelian. Dari nilai sig 

didapat bahwa nilai sig untuk variabel pelayanan adalah < 0,05 

(0,045<0,05). 
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3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur besarnya 

kemampuan menerangkan dari variabel bebas terhadap variabel terikat dalam 

suatu model regresi (goodnes of fit) dari persamaan regresi. Nilai R2 berkisar 

antara 0 < R2< 1. Jika R2 semakin mendekati 1, maka berarti model semakin 

tepat. Apabila nilai R2 = 1 maka berarti model tersebut sangat sempurna, 

karena sumbangan variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat adalah 

100%. Sebuah model tidak dapat digunakan untuk membuat ramalan jika R2 = 

0. Dari hasil perhitungan yang dilakukan dengan analisis statistik terhadap 95 

orang responden dengan kuesioner didapat nilai R Square (R2) 0,799 dan nilai 

Adjusted R Square (Adjusted R2) 0,812.  

Dari hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa model yang 

dipergunakan variabel-variabel bebasnya memberikan sumbangan positif yaitu 

sebesar 79,9% terhadap variabel terikat. Sedangkan variabel lain yang 

memberikan pengaruh terhadap keputusan pembelian  namun tidak diikut 

sertakan sebagai variabel dalam penelitian ini adalah sejumlah 21,1%. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil pengujian, dapat dijelaskan melalui uji ketepatan 

parameter (uji F/overall test), bahwa Fhitung (27,999)> Ftabel (2,70), maka Hoditolak 

dan Haditerima. Hal ini berarti bahwa terbukti terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan dari variabel harga dan pelayanansecara bersama-sama atau simultan 

terhadap keputusan pembelian pada Pasar Tradisional Jaten. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Sedya dan Maya (2012) dan Erwin 

Rediono (2012) bahwa faktor harga promosi dan pelayanan memberikan pengaruh 

terhadap keputusan konsumen untuk berbelanja di Alfamart Surabaya baik secara 

parsial maupun simultan.  

Dalam penelitian ini yang didapat bahwa secara bersama-sama bahwa harga 

dan pelayanan, memberikan pengaruh terhadap keputusan pembelian terhadap 

Konsumen dapat dibuktikan bahwa Konsumen yang datang dan melakukan 
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pembelian adalah mereka yang sudah melakukan pembelian berulang dan bukan 

pembeli yang datang untuk pertama kali. 

Berdasarkan hasil pengujian, dapat dijelaskan melalui tanda parameter b

dalam persamaan regresi, yang pada penelitian ini adalah positif, yaitu (+0,786) 

dan uji t bahwa thitung (7,877) > ttabel (1,661), maka H diterima dan Haditolak.  

Hal ini berarti bahwa terbukti terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari 

variabel harga terhadap keputusan pembelian  pada Pasar Tradisional Jaten. Hasil 

penelitian ini sesuai atau sama dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Umar (2012) dan Manopo (2013) bahwa pelayanan, citra dan harga akan 

memberikan pengaruh secara bersama-sama untuk memberikan pengaruh 

terhadap keputusan pembelian. Selain itu, hasil penelitian ini sesuai dengan 

Arikunto (2005 ; 37) yang mengemukakan bahwa faktor-faktor yang memberikan 

pengaruh terhadap keputusan pembelian adalah layanan, citra, fasilitas, harga dan 

lokasi. Pendapat lain yang sesuai dengan penelitian ini, dikemukakan oleh 

Sugiyono (2012) bahwa harga merupakan salah satu faktor yang memberikan 

pengaruh terhadap keputusan pembelian. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Budi Purwaka (2012) mendapatkan hasil 

bahwa harga yang diberikan tidak selalu memberikan keputusan pembelian. 

Dalam penelitian tersebut Budi menadaptakan bahwa hanya kualitas pelayanan 

yang akan memberikan pengaruh terhadap keputusan pembelian.  

Berdasarkan hasil pengujian, dapat dijelaskan melalui tanda parameter b

dalam persamaan regresi, yang pada penelitian ini adalah positif, yaitu (+0,677) 

dan uji t bahwa thitung (5,767) > ttabel (1,661), maka H diterima dan Haditolak. Hal 

ini berarti bahwa terbukti terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari 

variabel pelayanan terhadap keputusan pembelian  Pasar Tradisional Jaten. Hasil 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yamin (2013) dan Manopo 

(2013) bahwa pelayanan, citra, harga dan fasilitas akan memberikan pengaruh 

secara bersama-sama untuk memberikan pengaruh terhadap keputusan pembelian. 

Selain itu, hasil penelitian ini sesuai dengan Arikunto (2007; 55) yang 

mengemukakan bahwa faktor-faktor yang memberikan pengaruh terhadap 

1

0

2
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kepuasan adalah layanan, citra, fasilitas, harga dan lokasi. Hasil penelitian ini 

tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Maturarhman (2013) yang 

mengemukakan bahwa baik secara bersama-sama maupun parsial bahwa 

pelayanan tidak memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Dalam penelitian tersebut Rudi mendapatkan hasil bahwa 

yang memberikan pengaruh terhadap keputusan pembelian adalah bauran 

pemasaran terutama faktor lokasi dan harga yang diberikan terhadap Konsumen .  

Dalam penelitian ini yang didapat bahwa secara positif dan signifikan 

pelayanan memberikan pengaruh tehradap keputusan pembelian Konsumen  dapat 

dibuktikan bahwa Konsumen yang menggunakan jasa pelayanan Pasar 

Tradisional Jaten  adalah mereka yang mendapatkan referensi dari teman atau 

saudara yang pernah datang dan berbelanja di Pasar Tradisional Jaten. 

Dari hasil uji koefisien determinasi (R ) menunjukkan bahwa nilai R 

Square (R2) 0,799dan nilai Adjusted R Square (Adjusted R2) 0,812. Hal ini berarti 

bahwa determinasi variabel harga dan pelayanan dalam mempengaruhi keputusan 

pembelian  adalah sebesar 79,9%.  Berdasarkan hasil pengujian melalui hasil 

analisis regresi liniear berganda diperoleh persamaan sebagai berikut : 

Y   =17,458 + 0,786X1 + 0,677X2  

 

Dengan uji t menghasilkan thitung untuk variabel harga sebesar 7,877, yang 

merupakan nilai thitungterbesar, dengan demikian tampak bahwa nilai koefisien 

regresi variabel harga merupakan nilai koefisien variabel tertinggi.  Hal ini berarti 

bahwa variabel harga ternyata merupakan variabel yang paling signifikan 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada Pasar Tradisional Jaten. 

Dari hasil penelitian uji t yang merupakan analisis untuk mengetahui 

pengaruh secara parsial didapat hasil bahwa variabel-variabel harga dan pelayanan 

dilihat dari nilai signifikansi memiliki nilai < dari 0,05. Selain dari itu untuk 

mengetahui apakah nilai uji t memiliki pengaruh terhadap variabel citra juga dapat 

dilakukan hanya dengan melihat nilai hasil t hitung dan mengabaikan nilai sig. 

adanya perbedaan pendapat ahli yang menyatakan apakah harus dilihat dari nilai t 

2
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hitung, nilai sig, atau kedua membuat peneliti mengambil kesimpulan bahwa nilai 

uji t dapat hanya dilihat dari nilai t hitung saja. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Ada pengaruh harga terhadap keputusan pembelian, hal ini dapat dibuktikan  

dari nilai thtung (7,877) > ttabel (1,661). Sehingga hipotesis yang menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh harga terhadap keputusan pembelian terbukti, dan 

hasil tersebut juga menjawab rumusan permasalahan yang pertama. 

2. Terdapat pengaruh pelayanan terhadap keputusan pembelian, hal ini dapat 

dibuktikan  dari nilai thtung (5,767) > ttabel (1,661). Sehingga hipotesis yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh pelayanan terhadap keputusan 

pembelian terbukti, dan hasil tersebut juga menjawab rumusan permasalahan 

yang kedua. 

 

Saran-Saran  

1. Diharapkan pelayanan yang ada pada pasar tradisional Jaten yang 

mengutamakan keramahan dan kesopanan akan tetap dipertahankan karena hal 

tersebut merupakan ciri khas yang unik dari pedagang pasar tradisional. 

2. Sebaiknya penelitian tidak dilakukan hanya pada satu objek penelitian, yang 

mejadikan penelitian kurang objektif. Ke depannya sebaiknya melakukan 

perbandingan antara dua atau lebih rumah makan dengan kualitas pelayanan 

yang hampir sama, sehingga dapat ditarik kesimpulan yang lebih baik 

berkaitan dengan aspek pelayanan yang diberikan oleh obyek penelitian.  
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